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INTISARI 

Latar Belakang: Penyusutan merupakan proses pemindahan dokumen rekam 

medis dari aktif ke inaktif. Retensi merupakan penahanan/periode waktu yang 

dilalui sebelum suatu record dapat dihapuskan/dihilangkan, jadwal retensi 

ditentukan berdasarkan jenis penyakit pasien setelah batas waktu penyimpanan 

berakhir akan dilakukan pemusnahan rekam medis secara fisik, dengan cara 

dicacah, dibakar, didaur ulang. Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Rumah 

Sakit Bhayangkara POLDA DIY penyusutan telah dilakukan 3 kali pada periode 

tahun 2011, 2016 dan 2019. Dokumen rekam medis tahun 2011 sudah dilakukan 

pemusnahan tahun 2017 dengan cara dicacah, terdapat tim pemusnahan yaitu 

pihak ke 3, namun  untuk formulir rekam medis dimusnahkan semua termasuk 

berkas yang masih bernilai guna. Dokumen rekam medis tahun 2016 dan 2019 

belum dilakukan pemusnahan. Dokumen rekam medis tahun 2019 tidak sesuai 

kebijakan retensi yaitu 5 tahun karena penyimpanan berkas rekam medis aktif 

menumpuk sehingga pihak rumah sakit memutuskan untuk melakukan retensi. 

Tujuan Penelitian : Mengetahui Pelaksanakan Pemusnahan Berkas Rekam 

Medis Inaktif di Rumah Sakit Bhayangkara Polda DIY. 

Metode penelitian : Penelitian ini menggunaka jenis metode penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode pengumpulan data 

menggunakan checklist obserfasi dan wawancara. 

Hasil : Hasil checklis observasi, penyimpanan berkas rekam medis aktif sesuai 

98,3% yang tidak sesuai 1,6%. Penyimpanan berkas rekam medis inaktif sesuai 

22,3% yang tidak sesuai 77,6%. Hasil wawancara, pelaksanaan pemusnahan 

berkas rekam medis yang dimusnahkan adalah semua berkas termasuk berkas 

yang bernilai guna karena dalam pelaksanaan retensi belum melakukan seleksi 

arsip 

Kata kunci : Pemusnahan, Penyusutan, Retensi 
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ABSTRAK 

Background: Depreciation is the process of transferring medical record 

documents from active to inactive. Retention is a detention / period of time passed 

before a record can be erased / eliminated, the retention schedule is determined 

based on the type of patient's disease after the storage deadline is complete, 

physical medical records will be destroyed, by counting, burning, recycling. 

Based on the results of a preliminary study at Bhayangkara Hospital, DIY 

POLDA depreciation has been carried out 3 times in the period of 2011, 2016 and 

2019. The medical record document in 2011 has been destroyed in 2017 by 

counting, according to the destruction team related to 3rd, but for the use of 

medical records is destroyed, including all those that are still feasible. Medical 

record documents for 2016 and 2019 have not been destroyed. The 2019 medical 

record document does not comply with the retention policy of 5 years because the 

storage of active medical records accumulates so that the hospital decides to do 

retention. 

Objective: To find out the implementation of the destruction of inactive medical 

record files at the Yogyakarta Police Hospital Bhayangkara Hospital. 

Method: This study uses a type of quantitative research method with a descriptive 

approach. The method of data collection uses the observation checklist and 

interview. 

Results: The results of the checklist observation, the storage of active medical 

record files according to 98.3% which did not match 1.6%. Storage of inactive 

medical record files according to 22.3% did not match 77.6%. The results of the 

interview, the destruction of the medical record file that was destroyed were all 

files including useful files because in the implementation of retention the archives 

had not been selected. 

Keywords: Annihilation, Depreciation, Retention. 
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